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Abstrak

Permasalahan pengelolaan sampah organik dan anorganik di lingkungan sekolah
masih menjadi tantangan yang memerlukan perhatian serius, terutama terkait rendahnya
kesadaran dan keterampilan siswa dalam memilah serta mengelola sampah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji solusi pengelolaan sampah melalui integrasi pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis deskriptif yang dilaksanakan di MI At-Tagwa Bondowoso pada Januari hingga
Maret 2026. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa yang dipilih melalui
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif dengan teknik triangulasi
untuk menjamin keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPA yang terintegrasi dengan
pengelolaan sampah mampu menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual dan
bermakna. Siswa terlibat aktif dalam kegiatan pemilahan, pengolahan, serta pemanfaatan
kembali sampah, sehingga meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan mereka
dalam menjaga lingkungan. Dampak positif terlihat pada meningkatnya kesadaran serta
perubahan perilaku siswa menuju budaya hidup bersih. Dengan demikian, pembelajaran IPA
berbasis praktik lingkungan menjadi solusi efektif dalam menumbuhkan kepedulian
lingkungan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Edukasi IPA, lingkungan, pengelolaan sampah, perilaku siswa, pembelajaran
kontekstual.

A. PENDAHULUAN

Permasalahan sampah hingga saat ini masih menjadi salah satu isu lingkungan
yang semakin kompleks, seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan perubahan
gaya hidup masyarakat (Kahfi, 2017). Sampah organik maupun anorganik yang tidak
dikelola secara tepat dapat menimbulkan dampak serius, seperti pencemaran lingkungan
dan gangguan kesehatan (Yusmaman et al., 2023). Dalam konteks pendidikan, sekolah
memiliki peran penting sebagai sarana untuk menanamkan kesadaran lingkungan sejak
dini. Secara konseptual, pendidikan lingkungan yang diintegrasikan dalam pembelajaran,

khususnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), diyakini mampu membentuk pemahaman,
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sikap, dan keterampilan peserta didik dalam menjaga kelestarian lingkungan. Pendekatan
ini menekankan pentingnya pembelajaran yang kontekstual, berbasis pengalaman, serta
berorientasi pada pembentukan karakter.

Akan tetapi, realitas di lapangan menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara
konsep tersebut dengan praktik yang terjadi di sekolah. Pengelolaan sampah di
lingkungan sekolah masih belum berjalan secara optimal(Fauziah & Siahaan, 2025). Hal
ini ditandai dengan kurangnya fasilitas pendukung, terbatasnya program edukasi yang
berkelanjutan, serta rendahnya kesadaran siswa dalam memilah dan mengelola sampah.
Tidak jarang siswa masih mencampur sampah tanpa memahami perbedaan dan
dampaknya terhadap lingkungan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran IPA
belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai media edukasi lingkungan, karena masih
cenderung menekankan aspek teoritis dibandingkan praktik nyata.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa pendidikan
lingkungan memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku siswa
terhadap pengelolaan sampah. Integrasi nilai-nilai lingkungan dalam proses pembelajaran
terbukti mampu menumbuhkan kepedulian terhadap kebersihan dan kelestarian
lingkungan. Selain itu, penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan
kontekstual juga dinilai efektif dalam mengembangkan keterampilan siswa, seperti
kegiatan daur ulang dan pemanfaatan limbah (Novianti et al., 2025). Peran guru sebagai
teladan juga menjadi faktor penting dalam membentuk kebiasaan positif melalui
pembiasaan sehari-hari (Shodiq & Kuswanto, 2024).

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan.
Sebagian besar hanya membahas pendidikan lingkungan secara umum dan belum
mengkaji secara mendalam bagaimana konsep IPA dapat diintegrasikan secara sistematis
dalam pengelolaan sampah. Selain itu, kajian yang secara khusus membedakan
pengelolaan sampah organik dan anorganik melalui pendekatan edukasi IPA masih belum
banyak dilakukan (Oktaviani & Nabila, 2026). Oleh karena itu, kebaruan dalam penelitian
ini terletak pada upaya mengembangkan pendekatan pembelajaran IPA yang tidak hanya
berfokus pada pemahaman konsep, tetapi juga mengintegrasikan praktik pengelolaan
sampah secara nyata dan terstruktur di lingkungan sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta mendeskripsikan solusi

pengelolaan sampah organik dan anorganik melalui pembelajaran IPA di sekolah. Secara
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lebih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk integrasi materi IPA
dalam pengelolaan sampah, menganalisis pelaksanaan kegiatan tersebut, serta mengkaji
dampaknya terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa dalam
menjaga lingkungan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran [PA sebagai sarana
edukasi lingkungan.

Argumen utama dalam penelitian ini adalah bahwa pembelajaran IPA memiliki
peran strategis dalam membentuk perilaku peduli lingkungan pada peserta didik. Hal in1
karena IPA tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga menekankan
proses ilmiah seperti pengamatan, eksperimen, dan pemecahan masalah. Melalui
pendekatan tersebut, siswa dapat memahami secara langsung jenis-jenis sampah serta
dampaknya, sekaligus terlibat dalam praktik pengelolaan seperti pemilahan,
pengomposan, dan daur ulang. Keterlibatan aktif ini diharapkan mampu membentuk
kebiasaan positif yang berkelanjutan. Selain itu, pembelajaran yang bersifat kontekstual
akan membuat materi lebih bermakna karena berkaitan langsung dengan kehidupan
sehari-hari siswa.

Urgensi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam menawarkan solusi
edukatif terhadap permasalahan sampah di lingkungan sekolah. Penelitian ini tidak hanya
menitikberatkan pada peningkatan aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap
dan keterampilan yang aplikatif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi guru dan institusi pendidikan dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif dan
berorientasi pada lingkungan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki peran penting
dalam mendukung upaya pembangunan berkelanjutan melalui pendidikan, khususnya
dalam membentuk generasi yang memiliki kesadaran dan tanggung jawab terhadap

lingkungan.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam fenomena pengelolaan sampah organik dan anorganik melalui pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di lingkungan sekolah (Haifani & Shafarina, 2024).

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami secara komprehensif proses, makna,
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serta dinamika yang terjadi dalam praktik pembelajaran dan pengelolaan sampah.
Sementara itu, jenis penelitian deskriptif dipilih untuk menggambarkan secara sistematis
dan faktual mengenai implementasi edukasi IPA dalam pengelolaan sampah, termasuk
dampaknya terhadap peserta didik (Windra, 2025). Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya menyoroti hasil akhir, tetapi juga menekankan pada proses yang berlangsung di
lapangan.

Penelitian ini dilaksanakan di MI At-Taqwa Bondowoso. Pemilihan lokasi tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa madrasah ini telah mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang berorientasi pada edukasi lingkungan, khususnya terkait pengelolaan
sampah organik dan anorganik. Selain itu, lokasi ini dinilai relevan untuk
menggambarkan praktik pembelajaran [PA berbasis lingkungan pada jenjang pendidikan
dasar.

Adapun pelaksanaan penelitian berlangsung selama tiga bulan, yaitu mulai Januari
hingga Maret 2026. Rentang waktu tersebut memungkinkan peneliti untuk melakukan
pengamatan secara intensif terhadap proses pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa,
serta perubahan perilaku siswa dalam mengelola sampah. Dengan durasi tersebut, data
yang diperoleh diharapkan mampu merepresentasikan kondisi yang sebenarnya secara
lebih menyeluruh.

Subjek dalam penelitian ini melibatkan berbagai pihak yang berkaitan langsung
dengan pelaksanaan pengelolaan sampah melalui edukasi IPA di sekolah, yaitu kepala
sekolah, guru, dan siswa. Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yakni pemilihan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu, seperti tingkat
keterlibatan dalam kegiatan, pemahaman terhadap program, serta relevansi informasi
yang dimiliki.

Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 10 orang, yang terdiri atas satu
kepala sekolah sebagai penentu kebijakan, dua guru (guru IPA dan guru kelas) sebagai
pelaksana pembelajaran, serta tujuh siswa yang dipilih berdasarkan keaktifan dan
partisipasi mereka dalam kegiatan pengelolaan sampah. Keberagaman informan ini
bertujuan untuk memperoleh data yang lebih komprehensif dari berbagai sudut pandang,

baik dari aspek kebijakan, pelaksanaan, maupun pengalaman langsung siswa (Handoko et
al., 2024).
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Untuk menjaga etika penelitian, identitas informan tidak ditampilkan secara
langsung, melainkan menggunakan kode tertentu. Penggunaan kode ini juga bertujuan
untuk memudahkan proses pengolahan dan analisis data tanpa mengurangi keabsahan
informasi yang diperoleh.

Tabel 1. Informan Penelitian

Kode Peran Informan Keterangan
Informan

I1 Kepala Sekolah | Penanggung jawab kebijakan dan program sekolah
12 Guru IPA Pengampu pembelajaran [IPA
13 Guru Kelas Wali kelas yang mendukung pelaksanaan program
14 Guru Kelas Wali kelas tingkat bawah
I5 Siswa Siswa aktif dalam pemilahan sampah
16 Siswa Siswa anggota kegiatan lingkungan
17 Siswa Siswa kelas tinggi
I8 Siswa Siswa kelas rendah
19 Siswa Siswa yang terlibat dalam kegiatan daur ulang
110 Siswa Siswa yang mengamati kegiatan

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi (Jailani, 2023). Ketiga teknik ini digunakan secara terpadu
untuk memperoleh data yang saling melengkapi. Observasi dilakukan secara langsung
untuk mengamati kegiatan pengelolaan sampah di sekolah, seperti pemilahan sampah
organik dan anorganik, pengolahan sampah organik, serta kegiatan daur ulang. Selain itu,
observasi juga difokuskan pada proses pembelajaran IPA yang mengintegrasikan materi
lingkungan. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada para informan untuk
menggali informasi terkait strategi pembelajaran, kendala yang dihadapi, serta dampak
penerapan edukasi IPA terhadap perilaku siswa. Wawancara dilakukan secara fleksibel
namun tetap mengacu pada pedoman yang telah disusun. Dokumentasi digunakan sebagai
pelengkap data, berupa foto kegiatan, perangkat pembelajaran, serta dokumen lain yang
berkaitan dengan program pengelolaan sampah di sekolah. Data dokumentasi ini
berfungsi untuk memperkuat temuan penelitian.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif yang meliputi tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Qomaruddin &
Sa’diyah, 2024). Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan menyederhanakan data

yang diperoleh agar sesuai dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam
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bentuk deskriptif naratif sehingga memudahkan pemahaman terhadap data yang telah
dianalisis. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan
mempertimbangkan pola dan hubungan antar data yang ditemukan.

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui teknik triangulasi, yang meliputi
triangulasi sumber, teknik, dan waktu (Susanto & Jailani, 2023). Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai informan, triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan hasil dari berbagai metode pengumpulan data,
sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan pengambilan data pada waktu yang
berbeda untuk memastikan konsistensi informasi. Dengan penerapan teknik-teknik
tersebut, diharapkan data yang diperoleh memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi serta
mampu memberikan gambaran yang akurat mengenai implementasi pengelolaan sampah

melalui edukasi IPA di sekolah.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui serangkaian kegiatan pengumpulan data yang
dilaksanakan secara intensif di MI At-Tagwa Bondowoso selama periode Januari hingga
Maret 2026. Data penelitian dihimpun melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam dengan para informan, serta dokumentasi terhadap berbagai aktivitas yang
berkaitan dengan pengelolaan sampah melalui pembelajaran IPA (Anita, 2024). Fokus
hasil penelitian ini diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu integrasi edukasi IPA dalam
pengelolaan sampah, pelaksanaan pengelolaan sampah organik dan anorganik, serta
dampaknya terhadap perilaku siswa.
Integrasi Edukasi IPA dalam Pengelolaan Sampah

Integrasi edukasi IPA dalam pengelolaan sampah di sekolah mencerminkan adanya
langkah terencana dalam menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan praktik nyata di
lingkungan peserta didik . Proses pembelajaran tidak hanya difokuskan pada
penyampaian materi, tetapi juga diarahkan pada pembentukan pengalaman belajar yang
bersifat kontekstual. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan guru IPA (I12)

diketahui bahwa:
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"Pembelajaran IPA kami arahkan supaya anak-anak tidak hanya tahu teori, tetapi

juga bisa langsung mempraktikkan. Misalnya saat materi tentang lingkungan, kami

ajak mereka mengamati sampah di sekitar sekolah lalu mengelompokkan sendiri.”
Pernyataan tersebut mengindikasikan adanya perubahan pendekatan pembelajaran dari
yang berpusat pada guru (teacher-centered) menjadi berorientasi pada siswa (student-
centered). Hal ini semakin diperkuat oleh pernyataan guru kelas (I3) yang
mengungkapkan bahwa:

"Kalau hanya dijelaskan di kelas, anak-anak cepat lupa. Tapi ketika mereka langsung

praktik memilah sampah, mereka jadi lebih paham dan ingat."
Dari sisi siswa, pengalaman belajar juga dirasakan lebih bermakna. Salah satu siswa (17)
menyampaikan:

"Saya jadi tahu kalau sampah daun itu bisa jadi kompos, sedangkan plastik tidak

bisa. Jadi sekarang saya lebih hati-hati kalau buang sampah."”

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran berlangsung secara aktif dan
interaktif. Setiap kegiatan pembelajaran diarahkan untuk membentuk siswa menjadi
pembelajar yang aktif, di mana peserta didik berperan sebagai subjek dalam proses
pemerolehan pengetahuan yang difasilitasi oleh guru (Prayogo, 2024). Selain itu, guru
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar, sehingga memungkinkan
siswa untuk menghubungkan materi yang dipelajari dengan kondisi nyata di sekitarnya
(Susanti, 2013). Berdasarkan hasil dokumentasi, terlihat bahwa pembelajaran
memanfaatkan berbagai media, seperti tempat sampah berwarna, poster edukatif, serta
alat peraga yang dibuat dari bahan bekas. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran telah mengoptimalkan pemanfaatan sumber belajar yang tersedia di

lingkungan sekitar.

Tabel 1.1
Tabel Temuan Integrasi Edukasi IPA
No A0 Temuan

1 | Perencanaan Materi IPA terintegrasi dengan isu lingkungan
2 | Pelaksanaan Pembelajaran berbasis praktik dan pengalaman langsung
3 | Peran Guru Fasilitator dan pembimbing
4 | Keterlibatan Siswa Aktif dalam pengamatan dan praktik
5 | Media Menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar
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Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dipahami bahwa integrasi edukasi IPA dalam
pengelolaan sampah tidak hanya bersifat formalitas, melainkan telah dirancang secara
sistematis dalam tahap perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran. Hal ini tampak
dari upaya guru dalam menghubungkan materi IPA dengan permasalahan nyata yang ada
di lingkungan sekolah, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
perubahan arah pembelajaran, dari yang semula hanya berfokus pada penyampaian
informasi menjadi pembelajaran yang lebih bermakna dan berorientasi pada pengalaman
siswa.

Lebih lanjut, penerapan pembelajaran yang berorientasi pada praktik memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam proses ilmiah, seperti
melakukan pengamatan, pengelompokan, hingga penarikan kesimpulan. Keterlibatan
aktif dalam kegiatan tersebut tidak hanya memperdalam pemahaman konsep, tetapi juga
mendorong tumbuhnya sikap tanggung jawab terhadap lingkungan. Selain itu, peran guru
sebagai fasilitator menjadi faktor penting dalam menciptakan suasana belajar yang
partisipatif, sehingga siswa terdorong untuk berpikir kritis serta mampu mengambil
tindakan nyata.

Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar semakin menegaskan
karakter pembelajaran IPA yang bersifat kontekstual. Siswa tidak hanya mengandalkan
buku teks, tetapi juga belajar langsung dari kondisi nyata yang mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, integrasi edukasi IPA dalam pengelolaan sampah
dapat dinilai berhasil dalam menghadirkan pengalaman belajar yang menyeluruh,
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Implementasi Pengelolaan Sampah Organik dan Anorganik

Pelaksanaan pengelolaan sampah di sekolah dilakukan melalui beberapa tahapan,
meliputi pemilahan, pengolahan, serta pemanfaatan kembali sampah (Candy et al.,
2023). Kegiatan ini tidak hanya dijadikan sebagai program sekolah semata, tetapi juga
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran siswa. Hasil wawancara dengan kepala
sekolah (I1) menunjukkan adanya komitmen yang kuat dari pihak institusi dalam
mendukung pelaksanaan program tersebut:

"Kami berusaha menjadikan pengelolaan sampah sebagai budaya sekolah, bukan
hanya kegiatan sesaat. Anak-anak dibiasakan setiap hari untuk memilah sampah."
Guru IPA (I2) menambahkan:
"Kami juga mengajarkan bagaimana sampah organik bisa diolah menjadi kompos.
Anak-anak ikut langsung dalam prosesnya."
Siswa (I5) menyampaikan pengalaman langsungnya:
"Kami kumpulkan sampah daun, lalu dimasukkan ke tempat kompos. Setelah
beberapa waktu, bisa jadi pupuk untuk tanaman.”

Berdasarkan hasil observasi, fasilitas untuk pemilahan sampah telah tersedia dan
dimanfaatkan secara aktif oleh siswa. Selain itu, terdapat kegiatan rutin dalam
pengolahan sampah organik serta pemanfaatan sampah anorganik menjadi berbagai
produk kreatif. Hasil dokumentasi juga menunjukkan adanya area khusus yang
digunakan untuk proses pengomposan, serta karya siswa berupa kerajinan dari bahan
bekas, seperti pot tanaman yang dibuat dari botol plastik.
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Tabel 1.2
Tabel Temuan Implementasi Pengelolaan Sampah
No ARA Temuan

1 | Pemilahan Sampah Dilakukan setiap hari oleh siswa
2 | Pengolahan Organik | Diolah menjadi kompos
3 | Pengolahan Anorganik| Dijadikan kerajinan
4 | Fasilitas Tersedia tempat sampah terpilah dan area kompos
5 | Keterlibatan Siswa terlibat aktif dalam seluruh proses

Berdasarkan tabel tersebut, pelaksanaan pengelolaan sampah di sekolah
menunjukkan adanya sistem yang berlangsung secara berkelanjutan serta terintegrasi
dengan kegiatan pembelajaran. Aktivitas pemilahan sampah yang dilakukan setiap hari
mencerminkan adanya pembiasaan yang konsisten, sehingga membentuk rutinitas positif
bagi siswa. Pembiasaan ini menjadi dasar penting dalam menumbuhkan sikap peduli
terhadap lingkungan sejak usia dini. Pengolahan sampah organik menjadi kompos tidak
hanya memberikan manfaat bagi lingkungan, tetapi juga berfungsi sebagai media
pembelajaran yang aplikatif. Melalui kegiatan ini, siswa dapat memahami secara
langsung proses perubahan materi, sehingga konsep IPA menjadi lebih konkret dan
mudah dipahami. Di sisi lain, pemanfaatan sampah anorganik menjadi berbagai produk
kerajinan menunjukkan berkembangnya kreativitas siswa dalam mengolah limbah
menjadi sesuatu yang bernilai guna. Keberadaan fasilitas pendukung, seperti tempat
sampah terpilah dan area pengolahan kompos, juga menjadi faktor penting dalam
menunjang keberhasilan program tersebut. Fasilitas tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pendukung, tetapi juga sebagai media edukasi yang membantu siswa
memahami pentingnya pengelolaan sampah secara tepat. Selain itu, keterlibatan aktif
siswa dalam seluruh rangkaian kegiatan menunjukkan bahwa program ini tidak bersifat
satu arah (top-down), melainkan partisipatif. Hal ini memberikan pengaruh yang lebih
kuat dalam membentuk perubahan perilaku siswa, karena mereka terlibat langsung dalam
setiap proses yang berlangsung.

Dampak Edukasi IPA terhadap Perilaku Siswa
Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam perilaku siswa
setelah diterapkannya edukasi IPA berbasis lingkungan. Perubahan ini terlihat pada
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Guru kelas (I3) menyatakan:
"Dulu anak-anak sering membuang sampah sembarangan, sekarang mereka sudah
mulai sadar dan bahkan saling mengingatkan."
Guru IPA (12) juga menambahkan:
"Perubahan paling terlihat itu pada kebiasaan mereka. Sekarang tanpa disuruh pun
mereka sudah memilah sampah."
Siswa (16) mengungkapkan:
"Sekarang saya tahu kalau sampah plastik itu sulit terurai, jadi saya tidak
sembarangan membuangnya."
Hasil observasi menunjukkan bahwa kondisi lingkungan sekolah menjadi lebih
bersih dan tertata dengan baik. Siswa tidak hanya membiasakan diri membuang sampah

9



”]l/ @ 'e=ISSNF3090:7489)

e-ISSN: 3090-7489 | Vol. 2, No. 1 Mei (2026), Page 1-15
Available online at https://ejournal.staimsumenep.ac.id/index.php/ta'liman

pada tempatnya, tetapi juga mulai menunjukkan kepedulian terhadap kebersihan
lingkungan di sekitarnya (Hidayah et al., 2025). Selain itu, dokumentasi memperlihatkan
adanya perubahan yang signifikan pada kondisi lingkungan sekolah yang lebih bersih
dibandingkan sebelumnya, serta adanya kegiatan rutin yang melibatkan siswa dalam
upaya menjaga kebersihan tersebut.

Tabel 1.3
Tabel Temuan Dampak Edukasi IPA
No Aspek Sebelum Program Sesudah Program
1 | Pengetahuan Terbatas Meningkat signifikan
2 | Sikap Kurang peduli Lebih peduli
3 | Keterampilan Belum terampil Mampu memilah dan
mengelola
4 | Perilaku Pasif Aktif dan partisipatif

Berdasarkan tabel tersebut, tampak adanya perubahan yang cukup signifikan pada
berbagai aspek perkembangan siswa, meliputi pengetahuan, sikap, keterampilan, serta
perilaku. Peningkatan pada aspek pengetahuan menunjukkan bahwa siswa tidak hanya
memahami  konsep tentang sampah secara teoritis, tetapi juga mampu
menghubungkannya dengan praktik dalam kehidupan sehari-hari (Putri, 2025). Hal ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran IPA telah berhasil mencapai tujuan kognitif secara
optimal. Perubahan sikap siswa dari yang semula kurang peduli menjadi lebih peduli
terhadap lingkungan menunjukkan adanya proses internalisasi nilai-nilai lingkungan
dalam diri mereka. Sikap tersebut tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui
proses pembelajaran yang disertai dengan pembiasaan secara berkelanjutan. Dengan
demikian, edukasi IPA memiliki peran penting dalam membangun kesadaran ekologis
yang menjadi dasar terbentuknya perilaku siswa.

Selain itu, meningkatnya keterampilan siswa dalam memilah dan mengelola
sampah menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berhenti pada aspek
pemahaman, tetapi juga berkembang pada kemampuan praktik. Siswa mampu
mengimplementasikan pengetahuan yang dimiliki ke dalam tindakan nyata, yang
merupakan tujuan utama dari pembelajaran berbasis kompetensi. Perubahan perilaku
siswa dari yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif dan partisipatif menjadi indikator
paling nyata dari keberhasilan program ini. Siswa tidak lagi hanya berperan sebagai
objek pembelajaran, melainkan juga sebagai agen perubahan di lingkungan sekolah.
Mereka mulai menunjukkan inisiatif, rasa tanggung jawab, serta kepedulian terhadap
kebersihan lingkungan sekitar. Dengan demikian, edukasi IPA dalam pengelolaan
sampah terbukti efektif dalam membentuk perilaku positif yang bersifat berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini disusun berdasarkan temuan lapangan yang
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di MI At-Taqwa Bondowoso.
Fokus pembahasan diarahkan pada analisis mendalam terhadap tiga aspek utama, yaitu
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integrasi edukasi IPA dalam pengelolaan sampah, implementasi pengelolaan sampah
sebagai proses pembelajaran, serta dampaknya terhadap perilaku siswa. Setiap temuan
dianalisis dengan mengaitkannya pada teori yang relevan, sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas edukasi IPA dalam
membentuk kesadaran dan perilaku peduli lingkungan.

Integrasi Edukasi IPA dalam Pengelolaan Sampah sebagai Pembelajaran
Kontekstual

Berdasarkan hasil penelitian, integrasi edukasi IPA dalam pengelolaan sampah di
sekolah menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah diarahkan pada pendekatan
kontekstual. Materi pembelajaran tidak hanya disampaikan dalam bentuk teori, tetapi
dikaitkan secara langsung dengan kondisi nyata yang ada di lingkungan siswa
(Hasbiyalloh et al., 2025). Kegiatan seperti pengamatan dan praktik pemilahan sampah
memberikan pengalaman belajar yang konkret, sehingga siswa dapat memahami konsep
secara lebih mendalam.

Temuan ini sejalan dengan konsep pembelajaran kontekstual yang dikemukakan
oleh Elaine B. Johnson, yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih efektif
apabila materi yang diajarkan memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa
(Emilia, 2025). Dalam hal ini, pengelolaan sampah menjadi media yang relevan untuk
membantu siswa memahami konsep IPA, seperti pengelompokan benda dan perubahan
materi. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa dapat
melihat langsung penerapan konsep yang dipelajari.

Selain itu, pendekatan ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme dari Jean
Piaget yang menyatakan bahwa pengetahuan diperoleh melalui proses pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan. Melalui kegiatan praktik, siswa membangun
pemahamannya sendiri terhadap konsep yang dipelajari. Hal ini terlihat dari kemampuan
siswa dalam membedakan jenis sampah serta memahami dampaknya terhadap
lingkungan.

Dengan demikian, integrasi edukasi IPA dalam pengelolaan sampah tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga menjadikan pembelajaran lebih relevan,
aplikatif, dan berorientasi pada pengalaman nyata.

Implementasi Pengelolaan Sampah sebagai Bentuk Pembelajaran Berbasis
Pengalaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pengelolaan sampah di sekolah telah
dilaksanakan melalui pendekatan berbasis pengalaman. Siswa dilibatkan secara langsung
dalam berbagai aktivitas, seperti memilah, mengolah, dan memanfaatkan kembali
sampah (Rezeki et al., 2024). Keterlibatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
belajar melalui praktik, sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis.

Temuan ini sesuai dengan teori experiential learning yang dikemukakan oleh
David A. Kolb, yang menjelaskan bahwa proses belajar terjadi melalui pengalaman
langsung yang kemudian diolah menjadi pemahaman dan diterapkan kembali dalam
situasi nyata (Sumaryanti et al., 2025). Dalam konteks penelitian ini, siswa mengalami
sendiri proses pengelolaan sampah, sehingga mereka tidak hanya memahami konsep,
tetapi juga mampu mengimplementasikannya.

Lebih lanjut, keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan tersebut menunjukkan adanya
pembelajaran yang bersifat partisipatif. Siswa tidak hanya menerima informasi dari guru,
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tetapi turut berperan sebagai pelaku dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung cenderung lebih efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan.

Selain itu, dukungan lingkungan belajar, seperti tersedianya tempat sampah
terpilah dan fasilitas pengolahan sampah, juga berkontribusi terhadap keberhasilan
program ini. Lingkungan sekolah berfungsi sebagai sumber belajar yang memperkaya
pengalaman siswa. Dengan demikian, implementasi pengelolaan sampah dapat dipahami
sebagai bentuk pembelajaran yang mengintegrasikan pengalaman nyata dengan konsep
yang dipelajari.

Dampak Edukasi IPA terhadap Pembentukan Perilaku Peduli Lingkungan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan edukasi IPA dalam pengelolaan
sampah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan perilaku siswa.
Perubahan tersebut terlihat pada meningkatnya kesadaran siswa dalam menjaga
kebersihan lingkungan, kemampuan dalam memilah sampah, serta sikap tanggung jawab
terhadap lingkungan sekitar (Rezeki et al., 2024).

Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang dikemukakan oleh
Thomas Lickona, yang menyatakan bahwa pembentukan karakter melibatkan tiga
komponen utama, yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan (Mahruf et al., 2026). Dalam
penelitian ini, siswa tidak hanya memahami pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga
menunjukkan kepedulian serta mampu mengaplikasikannya dalam bentuk perilaku nyata.

Selain itu, perubahan perilaku siswa juga dapat dijelaskan melalui teori
behaviorisme dari B.F. Skinner yang menekankan pentingnya pembiasaan dalam
membentuk perilaku (Kayisa et al., 2025). Kegiatan yang dilakukan secara berulang,
seperti memilah sampah setiap hari, dapat membentuk kebiasaan positif pada siswa. Hal
ini terlihat dari siswa yang mulai melakukan tindakan tersebut secara mandiri tanpa perlu
diarahkan. Dengan demikian, edukasi IPA tidak hanya berperan dalam meningkatkan
aspek kognitif, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk sikap dan perilaku siswa.
Pembelajaran yang mengintegrasikan teori dan praktik terbukti mampu menanamkan
kesadaran lingkungan secara berkelanjutan, sehingga siswa dapat menjadi individu yang
lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan sampah organik dan anorganik melalui pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) di MI At-Tagwa Bondowoso memberikan dampak yang cukup
signifikan, baik terhadap proses pembelajaran maupun pembentukan perilaku peduli
lingkungan pada siswa. Integrasi edukasi IPA dalam kegiatan pembelajaran mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, sehingga siswa tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan pengelolaan sampah yang meliputi kegiatan pemilahan, pengolahan,
dan pemanfaatan kembali sampah menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
pengalaman dapat meningkatkan keterampilan siswa secara nyata. Keterlibatan aktif
siswa dalam setiap tahapan kegiatan tersebut turut mendorong terbentuknya kebiasaan
positif yang berlangsung secara berkelanjutan. Selain itu, dukungan dari lingkungan
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sekolah serta peran guru sebagai fasilitator menjadi faktor penting dalam menunjang
keberhasilan implementasi program ini.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menunjukkan adanya peningkatan pada aspek
pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa. Siswa menjadi lebih memahami pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan, memiliki kemampuan dalam mengelola sampah, serta
menunjukkan sikap tanggung jawab yang lebih tinggi terhadap lingkungan sekitarnya.
Oleh karena itu, pembelajaran IPA dapat dipandang sebagai salah satu alternatif solusi
yang efektif dalam menanamkan kesadaran lingkungan sejak dini serta membentuk
karakter siswa yang peduli terhadap kelestarian lingkungan.
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